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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dayansyah (2014) mengenai Strategi Pengembangan potensi Pariwisata 
di Kabupaten Tangerang, menunjukkan bahwa pemerintah kabupaten 
Tangerang telah mempunyai beberapa strategi yang dimaksudkan untuk 
memaksimalkan pengembangan serta pengelolaan potensi pariwisata yang ada, 
yakni mengembangkan pariwisata yang ada, mengembangkan pariwisata alam, 
merangkul masyarakat serta melakukan promosi-promosipariwisata. 
Damayanti(2014), mengenai Strategi Capacity Building Pemerintah Desa 
Dalam Pengembangan Potensi Kampoeng Ekowisata Berbasis Masyarakat 
Lokal, untuk mengembangkan potensi desa menjadi kampoeng Ekowisata, 
pemerintah desa Bendosari melakukan strategi perintisan kegiatan ekowisata 
secara bertahap dan juga terencana mulai tahun 2009 dengan pengembangan 
kemampuan (Capacity Building) dari seluruh elemen yang terlibat baik itu 
pemerintah desa organisasi local dan masyarakat local. 
Wardana (2017), mengenai Potensi Dan Strategi Pengembangan 
Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat, menunjukkan bahwa dinas pariwisata 
kabupaten pesisir barat mempunyai strategi untuk mengembangkan potensi 
pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat. Strategi pengembangan yang dilakukan 
adalah untuk memaksimalkan sumber daya manusia di Dinas Pariwisata 
Kabupaten Pesisir Barat mengingat dari segi kuantitas masih belum maksimal, 
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dinas pariwisata bekerja sama dengan Stakeholder seperti komunitas, agen, 
blogger dan membentuk Badan Promosi Pariwisata guna menunjang 
pemasaran pariwisata. 
B. Teori Dan Kajian Pustaka 
1. Ekonomi Pariwisata 
Ekonomi pariwisata adalah kegiatan yang berhubungan dengan fenomena 
pariwisata untuk memaksimalkan sumber daya berupa modal, manusia, dan 
alam dengan harapan memperoleh hasil produk pariwisata berupa barang dan 
jasa yang maksimal (Suartini, 2013). 
2. Jenis-jenis Pariwisata  
Berbicaratentang kepariwisataantidaklepas darijenis-jenispariwisatadan 
macam-macam objekwisata.  Adapun  jenis-jenis  pariwisata  menurut 
Pendit(2003) dalam bukuIlmu Pengetahuan Pariwisata Sebuah Pengantar 
Perdana adalah : 
a. Wisata Budaya 
Seorang melakukan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk 
memperluas  pandangan hidup  seseorang dengan jalan  mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ketempat lainatau keluarnegeri, mempelajari 
keadaan rakyat. Sering perjalanan serupa ini disatukan dengan 
kesempatan kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan kegiatan 
budaya. 
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b. Wisata Kesehatan 
Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan 
tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat tinggalnya 
sehingga bisa mengobati kelelahan-kelelahan jasmani dan rohani dengan 
mengunjungi tempat peristirahatan seperti mandi disumber air panas atau 
tempat menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan lainya. 
c. Wisata Olah Raga 
Ini dimaksudkan dengan wisatawan-wisatawan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau 
negara,seperti Asia Games,Olimpiade,ThomasCup,Uber Cupdanlain- 
lain. 
d. Wisata Komersial 
Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran- 
pameran dan pekan raya yang bersifat komersil seperti pameran industri, 
pameran dagang, dan sebagainya.Tidakjarang pameran atau pekan raya 
ini dimeriahkan dengan berbagai macam atraksi dan pertunjukan 
kesenian. 
e. Wisata Industri 
Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh rombongan 
pelajar atau mahasiswa atau orang-orang ke suatu komplek satu daerah 
perindustrian dimana pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar, dengan 
9 
 
 
 
tujuan dan maksud untuk mengadakan peninjauanatau penelitian. 
f. Wisata Politik 
Wisata politik adalah perjalanan yang dilakukan untuk 
mengunjungi atau mengambil bagian aktif dalam pariwisata kegiatan 
politik, misalnya ulang tahun perayaan 17 Agustus di Jakarta,Penobatan 
Ratu Inggris di London, dan sebagainya. 
g. Wisata Konvensi 
Berbagai negara dewasa ini membangun wisata konvensi dengan 
menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan-ruangan  tempat 
bersidang bagi para peserta  suatu konferensi,musyawarah,konvensi atau 
pertemuan lainya. 
h. Wisata Sosial 
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta 
mudah  untuk  memberi  kesempatan  kepada golonganmasyarakat 
ekonomilemah untuk mengadakan perjalanan misalnya buruh,petani, atau 
mahasiswa. 
i. Wisata Pertanian 
Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang 
dilakukan ke proyek-proyek pertanian,perkebunan,dan sebagainya 
dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan 
peninjauan untuk studi atau sekedar melihat-lihat sekelilingnya sambil 
menikmati segarnya tanaman beranekaragam dan suburnya pembibitan 
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berbagai jenis sayur mayur dan palawi jadi sekitar perkebunan yangdi 
kunjungi. 
j. Wisata Maritim atau Bahari 
Jeniswisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga 
air,seperti di danau, pantai,atau memancing,berlayar,menyelam sambil 
melakukan pemotretan, kompetisi berselancar, balapan 
mendayung,berkeliling melihat taman laut dengan pemandangan yang 
indah dari permukaan air, serta berbagai rekreasi perairan. 
k. Wisata Cagar Alam 
Jenis wisata ini banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 
perjalanan yang mengkhususkan wisata dengan jalan mengatur wisata 
ketempat cagar alam atau hutan lindung. 
l. Wisata Buru 
Jenis wisata ini banyak dilakukan dinegeri yang memiliki daerah 
atau tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah yang digalakan 
oleh agen atau biro perjalanan.Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari 
buru kedaerah atau hutan. 
m. Wisata Pilgrim 
Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan 
agama,sejarah,adat- istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 
masyarakat yang dilakukan baik perorangan maupun rombongan yang 
berkunjung ketempat suci,kemakam-makam orang besar atau pemimpin 
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yang diagungkan,kebukit atau gunung yang dianggap keramat,tempat 
pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda. 
Wisata Pilgrim ini banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat sang 
wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman dan 
tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayan 
melimpah. Ditanah air kita banyak tempat suci atau keramat yang 
dikunjungi oleh umat-umat beragama tertentu,misalnya seperti Candi 
Borobudur, Prambanan, Pura Besakih di Bali, Sendang sono di Jawa 
Tengah, makam Wali Songo, dan sebagainya 
n. Wisata Bulan Madu 
Wisata bulan madu adalah perjalanan yang dilakukan oleh 
pasangan pengantin baru yang diselenggarakan oleh agen atau biro 
perjalanan dengan fasilitas yang istimewa atau khusus yang sedang 
berbulan madu dengan fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan 
perjalanan dan kunjungan mereka,seperti kamar pengantin dihotel yang 
khusus disediakan dengan peralatan yang serba istimewa. 
o. Wisata Petualangan 
Wisata petualangan adalah jenis wisata yang melakukan kegiatan 
wisata seperti masuk hutan belantara yang  tadinya belum pernah 
dijelajah, mendaki tebing yang terjal,terjun ke dalam sungai yang 
curam,arung jeram menyusuri goa dan susur pantai. 
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3. Perencanaan Strategi 
Perencanaan adalah proses kumpulan kebijakan dan bagaimana 
mengimplementasikannya. Ada beberapa hal penting di dalam fungsi kebijakan 
regional dan local sebagai alat yang sangat penting di dalam kegiatan 
kepariwisataan, yaitu antara lain :pertama, perencanaan harus mampu 
meningkatkan pertumbuhan yang berkualitas, membutuhkan perubahan– 
perubahan yang membangun, disamping pengembangan lokasi yang potensial 
untuk mengembangkan kualitas atraksi yang dapat dijual. Kedua, kebijakan 
kepariwisataan harus lebih memiliki peranan penting dari kegiatan promosi, 
kebijakan tersebut harusdi dukung oleh penelitian. Ketiga, perencanaan 
kepariwisataan memerlukan kerjasama public dan privat agar segala harapan 
bisa terpenuhi. Keempat, perencanaan kebijakan regional dan local harus dapat 
memperkuat semua perencanaan, mendukung pembangunan pariwisata yang 
baik hingga pada tingkat destinasi. Kelima, perencanaan kebijakan regional 
dan local harus dapat merancang usaha bisnis untuk memberikan 
sumbangsihnya kepada pembangunan daerah. Keenam, kebijakan harus dapat 
menghubungkan bisnis dengan pemerintah dan non-provit attraction, seperti 
kebijakan perencanaan usaha atraksi atau alamdan budaya (Marceilla, 2011). 
Berdasarkan potensi dan peluang yang ada, maka pengembangan 
pariwisata perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan pemberdayaan ekonomi rakyat, serta pariwisata perlu mengembangkan 
paket-paket wisata baru seperti agrowisata atau ekowisata. Jenis wisata 
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semacam ini selain tidak membutuhkan modal yang besar dapat berpengaruh 
langsung dari masyarakat sekitar, masyarakat dapat di ikut sertakan dan 
keuntungan yang diperoleh dapat dirasakan oleh masyarakat wilayahnya 
(Wijayanto, 2013). 
4. Strategi Pariwisata 
Strategi merupakan unsur yang penting dalam menghadapi tantangan. 
Keberhasilan menghadapi tantangan tergantung pada penerapan strategi. Objek 
wisata tidak mempunyai strategi formal dalam menarik wisatawan. Strategi 
yang dijalankan muncul begitu saja dan sering direvisi dalam menghadapi 
tantangan dan kesempatan. (Rangkutti, 2008:74). 
Perencanaan strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis 
(kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi saat ini dan untuk 
mendapatkan alternatif strategi yang dapat diterapkan pada suatu objek wisata 
adalah dengan menggunakan faktor Internal dan Eksternal. (Pradikta, 2013) 
5. Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk memajukan suatu 
tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa baik dengan 
cara memelihara yang sudah berkembang atau menciptakan hal yang 
baru.Penyelenggaraan pembangunan dan pengembangan kepariwisataan 
dimaksud agar daya Tarik wisata yang sedemikian banyak dimiliki bangsa 
Indonesia dapat dikenal, baik oleh masyarakat sendiri maupun masyarakat 
dunia, serta dapat didayagunakam secara optimal, dengan tetap menjaga 
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keutuhan dan keasliannya, serta menghindarkan dari kerusakan – kerusakan. 
Sebaliknya, dengan adanya penyelenggaraan kepariwisataan tersebut, maka 
daya Tarik wisata tersebut harus bias di tingkatkan. 
Menurut Mulyadi (2010:74), pengembangan Pariwisata dalam negeri 
telah diarahkan untuk memupuk cinta tanah air dan bangsa, menanamkan jiwa 
dan semangat serta nilai-nilai luhur berbangsa, meningkatkan kualitas budaya 
bangsa, memperkenalkan peninggalan sejarah, keindahan alam termasuk bahari 
dengan terus meningkatkan wisata remaja-remaja pemuda. Peningkatan 
kesadaran dan pariwisata masyarakat melalui usaha penyuluhan dan pembinaan 
kelompok-kelompok seni budaya, industry kerajinan, memperkenalkan dan 
mengembangkan budaya bangsa, terpeliharanya kepribadian bangsa, dan 
kelestarian lingkungan.  
Berdasarkan undang-undang N0.9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, 
kebijaksanaan yang digariskan adalah bahwa yang dapat dijadikan objek dan 
daya tarik wisata berupa keadaan alam, flora, fauna hasil karya manusia, serta 
peninggalan sejarah dan budaya yang merupakan model bagi perkembangan 
dan peningkatan kepariwisataan. Model ini harus dimanfaatkan secara optimal 
melalui penyelenggaraan kepariwisataan untuk berbagai tujuan nasional, 
termasuk untuk masyarakat dan persahabatan antara bangsa. Penyelenggaraan 
kepariwisataan tersebut dilaksanakan dengan tetap memelihara kelestarian dan 
mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup, serta daya tarik wisata 
itu sendiri. 
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Nilai-nilai budaya bangsa yang menuju ke arah kemajuan peradaban, 
mempertingggi derajat kemanusiaan, kesusilaan, dan ketertiban umum guna 
memperkokoh jati diri bangsa dan dalam rangka perwujudan wawasan 
nusantara. Karena itu, untuk mewujudkan pembangunan pariwisata harus 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Kemampuan untuk mendorong dan meningkatkan perkembangan 
kehidupan ekonomi dan social budaya. 
b. Nilai-nilai guna agama, adat istiadat, serta pandangan dan nilai-nilai yang 
hidup dalam masyarakat. 
c. Kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup. 
d. Kelanjutan dari usaha pariwisata itu sendiri 
Asas perikehidupan dalam keseimbangan adalah bahwa penyelenggaraan 
kepariwisataan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 
meningkatkan kehidupan sosial budaya serta hubungan antar manusia dalam 
upaya meningkatkan kehidupan bangsa Indonesia sebagai bagian dari 
masyarakat dunia. 
Penyelenggaraan pembangunan dan pengembangan kepariwisataan 
dimaksudkan agar daya tarik wisata yang sedemikian banyak dimiliki bangsa 
Indonesia dapat dikenal, baik oleh masyarakat sendiri maupun masyarakat 
dunia, serta dapat didayagunakan secara optimal, dengan tetap menjaga 
keutuhan dan keasliannya, serta menghindarkan dari kerusakan-kerusakan. 
16 
 
 
 
Sebaliknya, dengan adanya penyelenggaraan kepariwsataan tersebut maka daya 
tarik wisata tersebut harus bisa ditingkatkan. 
Muljadi (2010:75) pengembangan adalah kegiatan untuk memajukan 
suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa baik 
dengan cara memelihara yang sudah berkembang atau menciptakan yang baru. 
6. Pariwisata 
Menurut definisi yang luas, pariwisata adalah perjalanan dari suatu 
tempat ke tempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam, dan 
ilmu (Wijayanto, 2013). 
Menurut undang – undang No 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan, 
“Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
pengusahaan objek dan daya Tarik wisata serta usaha – usaha yang terkait di 
bidang ini”. Pariwisata menurut undang – undang No. 10 Tahun 2009 adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3). Di sisi lain WTO mendefinisikan 
pariwisata sebagai aktivitas yang dilakukan orang – orang yang mengadakan 
perjalanan untuk dan di tinggal di luar kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih 
dari satu tahun berturut – turut untuk kesenangan, bisnis, dan keperluan lain. 
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Muljadi (2010:74) mendefinisikan pariwisata sebagai :” The totality of 
relationship and phenomena arising from the travel and stay of strangers, 
provided the stay does not empty the establishment permanent residence and is 
not connected with a remunerated activity”. Pariwisata adalah keseluruhan 
hubungan dan gejala – gejala yang timbul dari adanya orang asing dan 
perjalanannya itu tidak untuk bertempat tingga menetap dan tidak ada 
hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah. 
7. Obyek Wisata 
Objek wisata merupakan suatu tempat, lokasi atau segala sesuatu yang 
bisa dikunjungi untuk agenda wisata. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) objek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, seni budaya, tata 
hidup, keadaan alam, hingga sejarah yang memiliki daya tarik untuk 
dikunjungi wisatawan. 
8. Manfaat Pariwisata 
a. Meningkatnya kesempatan berusaha bagi penduduk atau masyarakat yang 
tinggal di sekitar objek wisata. 
b. Sektor pariwisata dapat menyerap tenaga kerja yang dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan penduduk. 
c. Pendapatan negara meningkat berupa pajak baik dari para wisatawan yang 
datang maupun pajak dari fasilitas sosial di daerah objek wisata, serta 
keuntungan dari pertukaran mata uang asing dengan mata uang Indonesia 
untuk keperluan wisatawan. 
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d. Terpeliharanya kelestarian lingkungan hidup dan kebudayaan nasional, 
dengan adanya pariwisata, masyarakat senantiasa menjaga keutuhan dan 
kelestarian objek wisata, baik objek wisata keindahan alam, bangunan-
bangunan dan peninggalan bersejarah, maupun budaya-budaya masyarakat. 
9. Komponen pariwisata 
Dewi (2013), Komponen Pariwisata merupakan komponen-komponen 
yang harus ada untuk pengembangan sebuah pariwisata, Komponen pariwisata 
menurut Gugun (2010) meliputi: 
a. Objek dan daya Tarik wisata 
Objek dan daya Tarik wisata dapat berupa alam, budaya atau tata hidup 
dan sebagainya yang memiliki ketertarikan untuk dikunjungi atau yang 
menjadi sarana bagi wisatawan. 
b. Sarana dan fasilitas yang meliputi : 
1) Akomodasi  
Akomodasi adalah tempat bagi seseorang untuk tinggal 
sementara. Akomodasi ini bisa berupa hotel, losmen, guest house, 
pondok, cottage, inn, perkemahan dan sebagainya. 
2) Restoran 
Restoran adalah industri jasa yang bergerak dibidang 
penyediaan makanan dan minuman yang dikelola secara  \kormesil,  
baik secara mandiri ataupun terkait dengan usaha sendiri. 
3) Biro perjalanan 
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Adalah suatu badan usaha dimana operasionalnya meliputi 
pelayanan semua proses perjalanan dari seseorang sejak berangkat 
hingga kembali. 
4) Transportasi atau Jasa angkutan 
Transportasi adalah bidang usaha jasa angkutan yang dapat 
dilakukan melalui darat, laut dan udara. 
5) Prasarana Pariwisata 
Prasarana pariwisata adalah suatu prasarana yang diperlukan 
dalam suatu objek wisata diantaranya adalah: 
a) Jalanraya b). Listrik c). Air Minum d). Telekomunikasi e). 
Pelabuhan. 
6) Sarana wisata 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata 
yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 
menikmati perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang 
harus disediakan di daerah tujuan wisata ialah hotel, biro 
perjalanan, alat transportasi, restoran dan rumah makan serta sarana 
pendukung lainnya.  
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10. Pengembangan Obyek Wisata 
Pengembangan obyek wisata dalam kamus bahasa Indonesia adalah 
sebagai hal,cara hasil kerja. Secara umum objek wisata diartikan sebagai usaha 
mendorong perubahan kepariwisataan dengan tujuan memperoleh keuntungan 
dan manfaat yang lebih baik. GBHN 1998 menyatakan bahwa pengembangan 
objek wisata ditujukan untuk mendayagunakan sumber dan potensi 
kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk 
penerimaan devisa, memperluas dan meratakan kesempatan kerja bagi 
masyarakat setempat, membangun daerah, memperkenalkan alam dan budaya 
bangsa. Objek wisata adalah ciri khas suatu daerah yang ditunjang oleh 
keadaan alam dan budaya suatu daerah. Dalam literatur kepariwisataan luar 
negri obyek wisata dikenal dengan “Tourism attraction” yang segala sesuatu 
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah.  
Dari sudut ekonomi bahwa kegiatan pariwisata dapat memberikan 
sumbangan terhadap penerimaan daerah bersumber dari pajak, retribusi parkir 
dan karcis atau dapat mendatangkan devisa bagi para wisatawan mancanegara 
yang berkunjung. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-usaha 
ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiatannya sehigga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pariwisata juga merupakan komuditas 
yang dibutuhkan oleh setiap individu. Alasannya karena aktifitas berwisata 
bagi seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan 
21 
 
 
 
kejenuhan kerja relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan sejarah 
dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata spiritualisme. 
Para pelaku pariwisata mulai melakukan tindakan pengembangan dengan 
tindakan penelitian, observasi terhadap objek-objek wisata di Indonesia. 
Langkah tersebut guna mengetahui potensi dan permasalahan pada setiap objek 
untuk kemudian mencari solusinya. Langkah lainnya adalah promosi dengan 
media cetak, elektronik, maupun multimedia agar masyarakat juga mengetahui 
akan keberadaan obyek-obyek tersebut dan turut berpartisipasi dengan 
pengembangannya (Rangkutti, 2013). 
Menurut Pitana (2005:56),pengembangan pariwisata adalah kegiatan 
untuk memajukan suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata 
sedemikian rupa baik dengan cara memelihara yang sudah berkembang atau 
menciptakan yang baru. Sehingga pengembangan pariwisata merupakan suatu 
rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai 
sumber daya pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek diluar 
pariwisata yang berkaitan secara langsung akan kelangsungan pengembangan 
pariwisata. 
Terkait pariwisata yaitu sejak 6Agustus1969 dari awal pemerintah telah 
mengeluarkan Intruksi PresidenR.I No.9Tahun1969 dimana dalam BABII 
pasal3 di sebutkan bahwa usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia 
bersifat suatu pengembangan industri pariwisata dan merupakan bagian dari 
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usaha pengembangandan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan 
negara. 
Sesuai dengan instruksi presiden tersebut,dikatakan pula bahwa tujuan 
pengembangan pariwisata di Indonesiaadalah : 
a. Meningkatkan pendapatan devisa negara pada khususnya 
danpendapatannegara danmasyarakatpada umumnya,perluasan 
kesempatan kerja serta mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang 
dan industri-industri sampingan lainnya. 
b. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan 
kebudayaanIndonesia. 
c. Meningkatkan persaudaraan/persahabatan nasional dan internasional. 
Berdasarkan peraturan daerah Provinsi LampungNomor 6Tahun2011 
tentang Kepariwisataanpasal11yang menjadi acuan dalam pengembangan 
kawasanpariwisata didasarkan padakriteria: 
a) Aksebilitas 
b) Amenitas/fasilitas 
c) Ancillary/kelembagaan Daya Tarik wisata 
d) Kesiapan Masyarakat 
e) Era/Trend yang berkembang. 
Pradikta (2014) unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna 
menunjang pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisatameliputi : 
a. Obyek dan DayaTarikWisata 
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Daya tarik wisata yang juga disebut obyek wisata merupakan 
potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan kesuatu daerah 
tujuan wisata. Pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata berdasar 
pada: 
1) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang,indah, 
nyamandan bersih. 
2) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.  
3) Adanya spesifikasi/ciri khusus yang bersifat langka. 
4) Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani 
wisatawan; 
5) Obyek wisata alam memiliki daya tarik tinggi (pegunungan, sungai, 
pantai, hutan dan lain-lain). 
6) Obyek wisata budaya dalam bentuk atraksi kesenian, upacara- 
upacara adat, nilai luhuryang terkandungdalamsuatuobyekbuah 
karyamanusiapadamasalampau. 
b. Prasarana Wisata 
Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan 
manusia yang  mutlak dibutuhkan olehwisatawan dalam perjalanannya di 
daerah tujuan wisata, seperti jalan,listrik,air,telekomunikasi,terminal, 
jembatan dan lain sebagainya. 
c. Sarana Wisata 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 
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diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati 
perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di 
daerah tujuan wisata ialah hotel, biro perjalanan,alat transportasi, restoran 
dan rumah makan sertasaranapendukunglainnya. 
Pradikta (2014) menggunakan istilah sarana manajemen, beliau 
menyebutkan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga maka para 
pengelola menggunakan sarana atau alat manajemen yaitu: 
a. Man (Manusia) 
Untuk melakukan berbagai aktivitas dalam organisasi kita perlukan 
manusia.Tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin 
mencapaitujuannya.Harusdiingatbahwa manajer adalah orang yang 
mencapai hasil melalui orang lain. 
b. Money (Uang) 
Sarana manajemen yang kedua adalah uang.Untuk melakukan 
berbagai aktivitas diperlukan uang. Seperti upah atau gaji orang yang 
mengadakan pengawasan,bekerja dalam proses produksi,membeli bahan-
bahan peralatan,dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana manajemen 
harus digunakan sedemikian rupa. Karena kegagalan atau ketidak 
lancaran proses manajemen sedikit banyak ditentukan atau dipengaruhi 
oleh perhitungan atau ketelitian dalam penggunaan uang. 
c. Material (Bahan-Bahan) 
Dalamproses pelaksanaan kegiatan,manusia menggunakan material 
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atau bahan-bahan,karenanya dianggap pula sebagai alat atau sarana 
manajemen untuk mencapai tujuan. 
d. Methods (Cara) 
Agar dapat melakukan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna dan 
hasil guna maka manusia dihadapkan pada berbagai alternative method 
ataucara melakukan pekerjaan.Oleh karena itu metode atau cara dianggap 
pula sebagai sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan. 
e. Market (Pasar) 
Sarana manajemen yang penting lainnya adalah pasar atau market. 
Tanpa adanya pasar, maka tujuan tidak akan mungkin tercapai. 
 
